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Empowerment Of PKK Cadres To Cultivate Medicinal Plants 
Through The Construction Of Mini Green Houses In 
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Abstract. Medicinal plants are alternative plants cultivated in the home yard and utilized as a source 
of family medicine. Using medicinal plants in self-medication provides a cheap, fast, and convenient 
solution to overcoming minor illnesses. Counselling and utilization of TOGA plants are expected to 
encourage the community to "back to nature" and can optimize the role of plants around them as 
TOGA for self-medication. This is what makes the servant plan to educate the PKK women and 
cultivate medicinal plants by utilizing a mini greenhouse. This service aims to empower PKK women 
to utilize TOGA and make mini greenhouses. The method of program implementation was preceded 

 
1 Corresponding author: ajiwinanta@umy.ac.id 



by environmental observation, followed by the implementation of the program using the 
lecture/discussion method and the practice of making a place to plant it. Evaluation was carried out at 
the beginning and end of the activity through Pre-Test and Post-test. At the end of the implementation, 
an evaluation was carried out regarding the program's implementation. The results of the service 
obtained data showing an increase in understanding related to the use of medicinal plants as indicated 
by an increase in the average Pre-test and Post-test scores, from 6.14 to 9.11. The village of 
Kandangan also now has a place for cultivating medicinal plants in the form of a mini greenhouse. The 
existence of this place is expected to be the forerunner of medicinal plant cultivation, and PKK cadres 
can educate all residents about the use of medicinal plant.  

Pendahuluan 

Padukuhan Kandangan terletak di Desa Margodadi yang termasuk dalam wilayah 

Kecamatan  Seyegan, Kabupaten Sleman. Dusun kandangan terdiri dari 6 RT dan 2 RW. 

Berdasarkan data kependudukan dusun Kandangan tahun 2023, terdapat 178 kepala keluarga dan 

kurang lebih dihuni sekitar 500an warga bermayoritas agama islam. Dusun Kandangan 

merupakan salah satu desa yang memiliki potensi dalam sektor pertanian dan perikanan. Secara 

geografis, desa ini dikelilingi oleh persawahan dan beberapa kolam ikan yang membuat desa 

terlihat bersih dan asri. Mayoritas warga dusun kandangan bekerja sebagai petani dan juga 

buruh. Daerah ini juga memiliki potensi di bidang peternakan seperti peternakan marmot, sapi, 

dan kambing. Gotong royong menjadi hal yang paling diperhatikan dalam dusun ini. Mereka 

meyakini bahwa program kerja suatu desa akan berhasil jika masyarakat desa memiliki 

hubungan internal dan eksternal yang baik antar warganya. Contoh kegiatan masyarakat desa 

terkait gotong royong adalah pembersihan sungai yang ada di wilayah desa, pembangunan sekre 

yang dilaksanakan oleh karang taruna setempat serta ronda malam setiap RT dan kegiatan 

lainnya.  

Ibu-Ibu PKK memiliki program rutin seperti pertemuan yang diadakan setiap sabtu sore. 

Senam juga menjadi kegiatan rutin ibu-ibu setiap akhir pekan. Kegiatan masyarakat lainnya 

seperti posyandu Lansia dan Balita yang dilaksanakan setiap seminggu sekali dengan tanggal 

yang berbeda. Pemuda karang taruna juga aktif dalam organisasi untuk membantu menjalankan 

program-program desa. Untuk meningkatkan perekonomian di dusun Kandangan, Ibu-ibu PKK 

juga akan mengadakan pelatihan untuk mengelola lidah buaya menjadi suatu minuman. Konsep 

pemberdayaan ibu-ibu PKK ini merupakan sebuah bagian penting dalam pembangunan 

alternatif. Kegiatan pemberdayaan untuk produk kearifan lokal dilakukan dalam sebuah 

kelompok, yang umumnya beranggotakan ibu-ibu dan dilakukan dalam partai kecil untuk variasi 

konsumsi individu, hingga dilakukan dalam partai besar sebagai tambahan pendapatan keluarga 



(Kriska, 2016). Keberhasilan pemberdayaan akan sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi dan 

kemampuan masyarakat setempat termasuk di PKK dengan mengandalkan sumberdaya lokal dan 

sudah dimiliki wilayah setempat. Implementasi kebijakan peningkatan produksi tanaman lokal 

belum optimal sehingga masih terdapat kesenjangan yang besar antara produksi dengan potensi 

tanaman pangan lokal (Sulaiman dan Kuncoro, 2018). 

Dalam upaya untuk mengatasi tantangan tersebut, solusi inovatif yang dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian serta meminimalkan dampak negatif lingkungan yaitu 

menggunakan mini green house. Konsep dalam pembangunan mini green house ini ialah 

menggabungkan teknologi dan praktik pertanian berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan 

yang optimal bagi tanaman. Budidaya tanaman obat menjadi semakin penting karena kebutuhan 

obat- obatan alami yang berkualitas tinggi terus meningkat. Tujuan dari program ini adalah 

mengintregasikan teknologi modern dalam mendukung ketahanan pangan dan kesehatan 

masyarakat, khususnya diwilayah dukuh Kandangan yang memiliki akses terbatas terhadap 

tanaman obat. 

Mini green house merupakan sebuah bangunana yang terbuat dari bahan kaca atau plastik 

tebal dan menutup seluruh permukaan bangunan, baik atap maupun dindingnya (Budiyanto et al., 

2020). Mini green house dirancang untuk menampung tanaman dan menciptakan lingkungan 

tumbuh yang terkendali. Dengan menggunakan bahan transparan seperti plastik atau kaca, maka 

mini green house dapat memasukkan sinar matahari secara optimal untuk pertumbuhan tanaman. 

Dengan menggunakan struktur berbentuk tumah kaca kecil, mini green house ini dapat 

menciptakan lingkungan yang terkendali. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat akan dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2024 

bertempat di padukuhan Kandangan. Khalayak sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu pengurus 

PKK. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan 4 metode yaitu:  

1. Metode Observasi 

Observasii merupakan kegiatan pengamatan langsung pada objek penelitian. 

(Riyanto, 2010) mengemukakan bahwa “Observasiii imerupakan bagian dari imetodei 

pengumpulan idata yang menggunakan pengamatan terhadapi bagain obyekii 

ipenelitian”. Sedangkan menurut Hadi dalam (Sugiyono, 2012) “Observasii merupakan 

suatu bagian iproses yang ikompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 



biologisi dan psikologis. Observasii digunakan peneliti sebagai cara untuk 

menggumpulkan data melalui pengamatan langsung di lapangan. 

2. Metode Penyuluhan 

Sebelum dilakukan pelatihan dan praktik penanaman obat, upaya peningkatan 

pemahaman anggota PKK terhadap jenis, budidaya dan kegunaan tanaman obat 

dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan. Penyuluhan ini akan didahului dengan adanya 

pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman dari khalayak sasaran. Anggota PKK akan 

diberikan jenis-jenis tanaman apa saja yang biasa dimanfaatkan untuk tanaman obat serta 

manfaat kesehatan yang diperoleh. Selain itu juga akan diajarkan bagaimana cara 

pengolahannya. 

3. Pelatihan Pembuatan Mini green house 

Setelah masyarakat dan PKK sudah memahami tentang budidaya dan 

pemanfaatan tanaman obat melalui penyuluhan, maka dilakukan praktek pembuatan mini 

greenhouse. 

 
4. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dan evaluasi dilakukan terhadap hasil kegiatan penyuluhan dan 

praktek pembuatan mini green house agar tujuan kegiatan tercapai dan ada perbaikan 

apabila ditemukan permasalahan. Evaluasi juga dilakukan melalui penilaian tingkat 

pemahaman masyarakat terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanakan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 

9 Februari 2024. Target peserta kegiatan yaitu ibu-ibu pengurus PKK di dusun Kandangan, 

Margodadi Sleman. Kegiatan ini didahului dengan observasi lingkungan untuk memastikan 

rencana program kegiatan memang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar.  

A. Penyuluhan Pemanfaatan TOGA 



Penyuluhan ini bertujuan untu meningkatkankan pemahaman dan pengetahuan dari ibu-

ibu PKK tentang pemanfaatan tanaman obat yang ada disekitar lingkungan rumah. Kegiatan 

ini diikuti oleh sekitar 30 peserta. Kegiatan penyuluhan ini diawali dengan peserta diminta 

untuk mengerjakan soal pretest. Soal yang sama juga diberikan pada akhir sesi penyuluhan. 

Soal ini digunakan untuk mengevaluasi pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan penyuluhan. Pemateri memberikan materi tentang fungsi, manfaat dan cara 

pemakaian beberapa tanaman obat yang ada disekitar masyarakat. Termasuk TOGA yang 

digunakan untuk mengobati penyakit degeneratif seperti hipertensi, asam urat, kolesterol 

dan gula darah. 

 

Gambar 1. Hasil evaluasi pemahaman peserta tentang pemanfaatan tanaman obat, 
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) kegiatan. 

Berdasarkan gambar 1 diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan nilai dari nilai pre-test 

(6,14) menjadi post-test (9,11). Hal ini menunjukan adanya peningkatan pemahaman 

peserta terhadap materi yang telah diberikan oleh pemateri. Hal ini selaras juga dengan 

proses pelaksanaa kegiatan. Masyarakat sangat aktif dalam berdiskusi dan bertanya 

tentang beberapa tanaman yang ada disekitar lingkungan terkait manfaatnya. 
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Gambar 2. Foto bersama setelah kegiatan penyuluhan TOGA 

 

B. Pembuatan Mini Greenhouse 

Greenhouse (rumah kaca) didefinisikan sebagai sebuah rumah atau bangunan yang 

tembus sinar matahari yang dimanfaatkan untuk menanam tanaman agar tanaman tersebut 

tumbuh secara optimal dan sesuai harapan. Begitu juga dengan perawatan, termasuk 

kondisi ruangan di dalam greenhouse yang meliputi faktor sinar matahari yang cukup, 

suhu dan kelembaban yang dibutuhkan(Haliza et al., 2023). 

 

 



Gambar 4. Hasil pembangaunan mini green house 

Mengacu pada survey yang dilakukan oleh kelompok KKN 003 UMY pada masyarakat 

dusun Kandangan setelah diadakannuya pembangunan mini greenhouse yang dilakukan 

oleh mahasiswa KKN, masyarakat dusun Kandangan menanggapi positif dan negatif 

tentang pembangunan ini. Masyarakat menganggap baik pembangunan ini karena dusun 

Kandangan adalah dusun yang mana mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani 

dan sumber pendapatan utama mereka yaitu berasal dari lahan yang mereka olah. Namun, 

beberapa masyarakat menganggap pembangunan mini greenhouse ini tidak tepat karena 

perawatannya yang menurut masyarakat yaitu sulit dan butuh konsistensi, sehingga perlu 

perhatian yang berkeberlanjutan. Meskipun demikian, dengan adanya pembangunan mini 

greenhouse ini dapat menjadi sarana yang baik bagi masyarakat dalam membudidayakan 

tanaman hidroponik. 

Adanya pembangunan mini greenhouse berdampak pada inovasi pertanian 

masyarakat setempat. Akibat atau lebih dikenal dengan dampak dapat berupa hal positif 

maupun negatif. Lebih lanjut dampak positif merupakan akibat yang diharapkan dari 

suatu kebijakan, sedangkan dampak negatif mengarah pada hal-hal yang tidak diinginkan 

 

Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan TOGA kepada ibu-ibu PKK di dusun Kandangan dapat meningkatkan 

pemahaman terkait pemanfaatan tanaman obat di lingkungannya. Pembangunan mini greenhouse 

di dusun Kandangan bertujuan untuk memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan masyarakat dengan menciptakan lingkungan tumbuh yang 

terkendali, memungkinkan pertanian hidroponik yang efisien dan hemat sumber daya. Hal ini 

dapat meningkatkan hasil panen, kualitas tanaman, dan meminimalkan dampak negatif 

lingkungan. Selain itu, mini greenhouse dapat menjadi alternatif yang memungkinakan tanaman 

obat tumbuh lebih optimal sehingga memberikan manfaat kesehatan bagi masyarakat setempat. 
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